
 
 

  

KEMANDIRIAN KLIEN : MENGATASI STRES  

MELALUI SELF-HEALING BERBASIS TASAWUF 

 

 

 

Oleh : 

Alfiyah Laila Afiyatin  

18200010037 

 

TESIS 

 

Diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh  

Gelar Master of Art 

Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies 

Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Islam 

 

Yogyakarta  

2020



 
 

ii 
 
 

 



 
 

iii 
 
 

 



 
 

iv 
 
 

 



 
 

v 
 
 

 



 
 

vi 
 
 

ABSTRAK  

Alfiyah Laila A.: Mengatasi Stres melalui Self-Healing Berbasis Tasawuf. Tesis, 

Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi Bimbingan dan Konseling 

Islam, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2020.  

Ketidakmampuan individu dalam mengendalikan emosi dapat menimbulkan 

tekanan yang masif dan mengakibatkan stres. Oleh sebab itu, individu perlu untuk 

melakukan kemandirian emosional melalui self-healing. Dalam perspektif tasawuf 

praktik self-healing melibatkan tahap takhalli, tahalli, dan tajalli. Fokus penelitian ini 

adalah untuk mengetahui makna self-healing berbasis tasawuf di RSB Toms Hepi, 

proses self-healing berbasis tasawuf, dan perubahan yang dialami klien sebagai dampak 

pasca-selfhealing berbasis tasawuf.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan analisis rancangan 

penelitian deskriptif, dengan metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, serta pemilihan narasumber menurut kriteria yang telah ditentukan. 

Analisis self-healing berpedoman pada teori Gerald Corey dan pendekatan tasawufnya 

pada teori al-Ghozali tentang takhalli, tahalli, dan tajalli.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres yang dialami klien di RSB Toms Hepi 

menampakkan dirinya dengan berbagai bentuk dan sebelumnya tidak disadari 

telah berpengaruh pada fisik dan psikis seseorang. Penerapan self-healing 

berbasis tasawuf menekankan nilai positif dalam feeling, thingking, dan acting 

untuk kemudian diintegrasikan dengan kemandirian emosional, dengan refleksi 

kemandirian emosional berupa introspeksi diri, teelaah masalah, dan berpikir 

serta bertindak positif. Sehingga, klien dapat mengatasi stres secara mandiri 

dengan adanya kesadaran diri, mandiri secara emosional, dan dapat 

bertanggungjawab atas dirinya dan masalah yang dialami.  

Kata Kunci: Stres, Self-healing, dan Tasawuf 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perilaku masif yang dihasilkan oleh emosi merupakan hasil dari penilaian 

individu terhadap data yang diterimanya. Tindakan tersebut merujuk pada suatu 

perasaan atau pikiran-pikiran yang khas dan serangkaian kecenderungan untuk 

bertindak.1 Jika seseorang mempunyai kemandirian emosi yang baik, maka 

tindakan yang dihasilkan juga baik. dan sebaliknya. 

Emosi memiliki daya untuk mempengaruhi kesehatan mental dan kesehatan 

fisik. Apabila emosi tidak terkendali, maka emosi bisa menjadi bumerang yang 

akhirnya menyerang diri sendiri. Hal tersebut tidak hanya membuat 

permasalahan serius bagi psikis dan fisik individu, tetapi juga hubungan sosial 

yang memburuk. 

Dalam menghasilkan emosi tertentu, tekanan yang terjadi dalam pikiran dan 

pemberian izin untuk berpikir susah lah yang menjadikan stressor timbulnya 

masalah dan akhirnya stres. Karena itu, orang yang tidak mampu berdamai 

dengan diri sendiri dan lingkungannya akan cenderung melahirkan emosi yang 

negatif, salah satunya adanya stres. 

                                                             
1 Muhammad Nursalim, Bimbingan Dan Konseling Pribadi Sosial (Yogyakarta: Ladang Kata, 

2013), 141. 
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Stres menjadi masalah umum yang kerap kali terjadi dalam kehidupan 

manusia, pada siapapun, kapanpun dan dimanapun.2 Sebagaimana penelitian 

Lumban Gaol yang menunjukkan bahwa stres yang terjadi saat ini adalah hasil 

dikte kehidupan modern. Hal ini dikarenakan stres sudah menjadi bagian hidup 

yang tidak terelakkan.3 Sebagai contoh adalah manusia modern yang 

menghendaki kebebasan tidak terbatas dan secara signifikan berdampak pada 

pembentukan pribadi yang tidak memiliki kematangan emosional.4 

Sehubungan dengan valensi kemunculan stres, menurut Hawari kemunculan 

masalah tersebut akan terus muncul untuk masa-masa yang akan datang dengan 

beberapa alasan, antara lain adalah: 1) Usia harapan hidup yang semakin 

bertambah, 2) Stressor psikososial semakin berat, 3) Berbagai penyakit kronik 

semakin bertambah, dan 4) Kehidupan beragama semakin ditinggalkan 

(masyarakat sekuler),5 serta daya tahan mental dan spiritual yang lemah.6  

Intervensi penanganan stres telah banyak dilakukan. Ada yang melibatkan 

interpersonal,7 pendekatan kognitif dan model transaksional,8 dan ada juga yang 

                                                             
2 Richard Blonna, Coping With Stress in a Changing World, ke-3 (New York: William Glass, 

2005), 1. 
3 R Kupriyanov and R Zhdanov, “The Eustress Concept: Problems and Outlooks.,” World 

Journal of Medical Sciences 11, no. 2 (2014): 180. 
4 Ahmad Mubarok, Jiwa Dalam Al-Qur’an, Solusi Kritis Kerohanian Manusia Modern 

(Jakarta: Paramadina, 2006), 6. 
5 Dadang Hawari, Al-Quran Ilmu Kedokteran Jiwa Dan Kesehatan Jiwa (Yogyakarta: PT. 

Dana Bhakti Primayasa, 1997), 56. 
6 M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling Dan Psikoterapi Islam, 2nd ed. (Banguntapan: 

Fajar Pustaka Baru, 2002), 2. 
7 Maggie Robson, Peter Cook, and Jack Gilliland, “Helping Children Manage Stress,” British 

Educational Research Journal 21, no. 2 (1995): 166. 
8 R. Lazarus and S. Folkman, Stress, Appraisal and Coping (New York: Springer, 1984), 84. 
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menangani stres melalui praktik spiritual yang mengajarkan kesabaran, 

ketidakputusasaan, dan menekankan pada sisi positif,9 serta membuat evaluasi 

dan keputusan yang bersifat efektif, bijaksana, dan terlatih.10  

Keberhasilan intervensi dapat terwujud apabila emosi yang berhubungan 

dengan  perasaan, pikiran, nafsu, dan keadaan mental dapat dikendalikan dengan 

baik. Bisa dibayangkan, alangkah hancurnya hidup dan kehidupan apabila emosi 

negatif tidak dapat diredam sehingga bertindak sesuka hati dengan luapan emosi 

masing-masing.11 Oleh karena itu, dikuasai emosi atau menguasai emosi adalah 

sebuah pilihan untuk melakukan putaran referensi hidup secara tepat.  

Menurut Danil dalam penelitiannya, mengatasi stres dengan melibatkan 

individu (klien) melalui dimensi internalnya adalah penting, karena 

memperhatikan hubungan antara tubuh dan pikiran yang harmonis dan tubuh-

pikiran  dalam mekanisme bio-energi secara holistik dapat menjadi solusi untuk 

melakukan penyembuhan diri secara mandiri (self-healing),12 untuk kemudian 

sehat secara fisik, spiritual, dan pikiran.13 Faktor lainnya dapat dihasilkan dalam 

                                                             
9 Bambang Setiaji et al., Stress Dan Kepuasan Kerja, ke-2 (Yogyakarta: Dian Nusantara, 

1991): 47. 
10 Martin H. Levinson, “Managing Organizational Stress Trough General Semantics,” 

Institute of General Semantics 61, no. 2 (2004): 248. 
11 Nursalim, Bimbingan Dan Konseling Pribadi Sosial, 42. 
12 Daniel J. Benor, “‘Placebo’ Is The Medical Term For Self-Healing,” Intrenational Journal 

of Healing and Caring 10, no. 2 (2010): 1. 
13 Deepak Chopra and David Simon, The Seven Spiritual Law of Yoga : A Practical Guide to 

Healing Body, Mind, and Spirit (Canada: Simultaneously, n.d.), 11. 
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kesadaran diri yang efektif,14 dan keyakinan terhadap diri dalam menginterpretasi 

situasi di sekitar individu.15  

Relasi dari setiap unsur manusia yang telah ditunjukkan dalam beberapa hasil 

penelitian di atas menyimpulkan bahwa individu memiliki peran penting dalam 

mengoperasikan setiap unsur (pikiran, perasaan, keyakinan) yang terdapat dalam 

dirinya menjadi media untuk pengendalian emosi. Sehingga, self-healing dapat 

dijadikan sebagai salah satu intervensi untuk mengatasi permasalahan stres yang 

dialami individu sebagai akibat relasi-relasi tersebut yang kurang tepat.  

Potensi yang dimiliki individu digambarkan dalam keadaan nol, yang 

ditafsirkan mengandung nilai positif dan negatif untuk menguji manusia 

bagaimana mereka melakukan kemandirian emosional dalam menentukan 

mekanisme kemunculan tindakan.16 Pemahaman tersebut ditegaskan oleh Benor 

bahwa relasi pikiran-tubuh dan tubuh-pikiran adalah kesatuan menyeluruh dalam 

keberadaan individu yang tidak terbiasa dengan pengobatan Barat,17 yang 

meminimalkan atau mengingkari pentingnya pikiran dalam mendorong 

kemandirian individu untuk menyelesaikan masalah.18  

                                                             
14 Inge Hutagalung, “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Komunikasi Interpersonal, Komitmen 

Organisasi Terhadap Manajemen Stres Kerja,” Jurnal Interaksi 3, no. 2 (2014): 114. 
15 Mufadhal Barseli, Ifdhil, and Nikmarijal, “Konsep Stres Akademik Siswa,” Jurnal 

Konseling Dan Pendidikan 5, no. 3 (2017): 145. 
16 Mustamir Pedak, Metode Supernol Menaklukan Stres (Bandung: Hikmah, 2008), 178. 
17 J. Benor, “‘Placebo’ Is The Medical Term For Self-Healing,” 7. 
18 Bradley T. Erford, 40 Teknik Yang Harus Diketahui Oleh Konselor, 2nd ed. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2016), 217. 



5 
 

 
 

Self-healing dianggap sebagai respon alami yang holistik dengan melibatkan 

tubuh, pikiran, emosi untuk bekerjasama dalam menghadapi situasi yang terjadi. 

Penyembuhan yang menyeluruh tersebut dapat dilakukan melalui Plasebo (obat 

pengendali),19 ritual ubudiyah berupa do’a, sholat, dzikir, tafakur (meditasi),20 

tarian,21 dan refleksi emosi yang dituangkan dalam bentuk seni.22 

Selain itu, strategi intervensi dalam terapi self-healing juga dapat dilakukan 

dengan pendekatan budaya, termasuk perilaku sehari-hari yang diselaraskan 

dengan elemen kebutuhan manusia baik dalam aspek kognisi, spiritual, dan 

perilaku kecenderungan yang berlaku.23 Intervensi lainnya dapat dilakukan 

melalui terapi self-healing yang islami dengan berfokus pada pemaknaan hidup 

(quality of life) berupa pemanfaatan energi dan tenaga yang dimiliki oleh klien 

atau pasien itu sendiri,24 dan hubungan dekat lingkungan (tumbuhan, hewan, dan 

kehidupan non-manusia).25  

                                                             
19 J. Benor, “‘Placebo’ Is The Medical Term For Self-Healing,” 1. 
20 Syaifan Nur, “Sufi Healing Praktik Pengobatan Spiritual Di Desa Cangkrep Kabupaten 

Purworejo,” Jurnal Refleksi 15, no. 1 (2015): 87. 
21 Judith Lynne Hanna, “The Power of Dance : Health and Healing,” Journal of Alternative 

and Complementary Medicine 1, no. 4 (1995): 325. 
22 D. Kilian and G. Pretorius, “Art as an Expression of a Disordered and Healinf Self,” 

International Journal of Art Therapy : Formely Inscape 14, no. 2 (2009): 51. 
23 Ambar Haque and Hooman Keshavarzi, “Integrating Indigenous Healing Methodes in 

Therapy : Muslim Belief and Practice,” International Journal of Culture and Mental Health 7, 

no. 3 (2014): 397. 
24 Errick Endra Cita, Tri Wulandari, and Yuni Permatasai Isnanti, “Terapi Islamic Self-

Healing Terhadap Quality of Life Pada Klien Gagal Ginjal Kronis Dengan Terapi Hemodialisa,” 

Muhammadiyah Journal of Nursing 3, no. 1 (2016): 50. 
25 Helen Owton, “Ecotherapy : Healing with Nature in Mind,” European Journal of 

Psychotherapy & Counselling 15, no. 3 (2014): 301. 
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Penanganan stres secara holistik melalui varietas tubuh dan pikiran, yang 

disempurnakan dengan melibatkan fisik, psikologis, psikososial, dan spiritual 

telah banyak dilakukan.26 Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda dalam 

Qudsinya, yang artinya: “Aku sesuai persangkaan hamba pada-Ku” (Muttafaqun 

‘alaihi).27 Hadits tersebut mengingatkan kepada setiap individu tentang 

pentingnya husnudzon dan optimis dalam menilai sesuatu. Hanya saja, terapi 

holistik dalam mengatasi stres kurang dijabarkan secara detail, termasuk dari 

perspektif tasawufnya dan dinamika relasi pikiran-perasaan dalam menanggapi 

data-data yang telah diterima oleh panca indera, baik dari pendekatannya maupun 

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

Dalam Psikoterapi Islam, upaya untuk mengatasi sebuah masalah banyak 

mengambil substansi nilai Tasawuf. Tasawuf mengandung nilai spiritual yang 

memiliki korelasi positif dengan pembangunan karakter manusia, sehingga 

individu mampu melakukan keseimbangan hidup dan kemampuan 

mengendalikan diri dengan menciptakan proses individuasi diri sampai mencapai 

self-realization.28 Mereka percaya bahwa terdapat kekuatan spiritual29 sebagai 

dorongan utama yang bersifat efektif dan positif.30 

                                                             
26 Amin Syukur, Sufi Healing: Terapi Dengan Metode Tasawuf (Bogor: Erlangga, 2012), 44. 
27 Muslim bin al-haj Abu Hasan Al-Qusyairi An-Nasaburi, Musnad Shohih Mukhtashor Bi 

Naqlil Adhli Anil-Adhli Ila Rosulillahi Shallallahu ’alaihi Wa Sallam (Beirut: Daar Ihyaa at-

Taarotsi al-’Arobiy, 261 AD), 2061. 
28 Ibin Kutibin, Panduan Psikoterapi Holistik Islami (Bandung: Kutibin, 2012), 5. 
29 Muhammad Rifa’i Subhi, “Development of Islamic Counseling Concept,” Jurnal Hisbah 

13, no. 1 (2016): 129. 
30 D. Susanto, “Dakwah Melalui Layanan Psikoterapi Ruqyah Bagi Pasien Penderita 

Kesurupan,” Jurnal Bimbingan Konseling Islam 5, no. 2 (2014): 320. 
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Ali maksum mengutip pendapat Sayyid Hussein Nashr, bahwa tasawuf perlu 

disosialisasikan pada manusia modern sebab tiga hal: pertama, berperan dalam 

penyelamatan kemanusiaan dari kondisi kebingungan sebagai akibat dari 

hilangnya nilai-nilai spiritual. Kedua, memperkenalkan literatur atau pemahaman 

tentang aspek esoteris Islam, baik terhadap masyarakat Islam (yang mulai 

melupakannya) maupun non-Islam khususnya manusia Barat Modern. Ketiga, 

untuk memberikan penegasan kembali tentang aspek esoterik Islam, yakni nilai-

nilai Islam yang dinyatakan sebagai jantung ajaran Islam, sehingga apabila 

wilayah ini kering, maka kering pula aspek-aspek lain dalam kehidupan 

manusia.31  

Integrasi Psikologi dan tasawuf dapat dijadikan sebagai pembuka pintu 

inovasi bagi tren konseling di era modern.32 Meskipun, awalnya tasawuf 

dipahami sebagai kepasifan hidup, tetapi dengan lahirnya neo-sufisme 

sebagaimana yang ditawarkan oleh Hamka dan tokoh pembaharu lainnya justru 

lebih menekankan keaktifan positif serta keterlibatannya dalam konseling dan 

Psikoterapi.33 Sebagaimana perkembangannya saat ini, terdapat istilah tasawuf 

positif yang dipopolerkan oleh IIMaN (Indonesian Islamic Media Network) 

                                                             
31 Ali Maksum, Tasawuf Sebagai Pembebasan Manusia Modern : Telaah Signifikansi Konsep 

Tradisionalisme “Sayyed Hussein Nasri” (Surabaya: PSAM, 2003), 117. 
32 Zamzami Sabiq, “Konseling Sufistik : Harmonisasi Psikologi Dan Tasawuf Dalam 

Mewujudkan Kesehatan Mental,” Jurnal ’Anil Islam 9, no. 2 (2016): 349. 
33 Silawati, “Pemikiran Tasawuf Hamka Dalam Kehidupan Modern,” Jurnal An-Nida’ : 

Pemikiran Islam 4, no. 2 (2015): 120. 
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dalam bentuk sebuah lembaga yang mengkaji tentang tasawuf positif dan berada 

di Jakarta.34 

Penanganan stres melibatkan kemandirian individu dengan melakukan 

harmonisasi pikiran, perasaan dan emosi secara tepat (self-healing), serta sikap 

yang menunjukkan kesadaran klien dalam tazkiyatun nafs. Sehingga di tengah 

kebebasan individu (klien) dalam menentukan jalannya, termasuk dalam 

pencarian makna hidup, berangkat dari kasus tersebut self-healing berbasis 

tasawuf penting untuk dilakukan oleh klien dalam mengatasi stres dan 

menjadikan tasawuf sebagai pendekatan kemandirian klien dalam dimensi psikis.  

Rumah sehat dan bahagia (RSB) Toms Hepi merupakan rumah terapi dengan 

konsultan muslim bertasawuf yang berpengalaman dalam praktik kemandirian 

emosional dan telah menyalurkan energi positifnya kepada klien-klien yang 

datang di RSB tersebut. Secara garis besar, penerapan self-healing berbasis 

tasawuf dalam mengatasi stres dilakukan dengan melibatkan nilai dan metode 

tasawuf, dimana pelaksanaan dilakukan dengan teknik-teknik yang cukup 

sederhana dan ringan untuk dipraktikkan oleh individu. Pada aspek nilai, secara 

umum penerapan self-healing mengutamakan sifat qona’ah (menerima dengan 

lapang), husnudzon (berprasangka baik), syukur (sebagai puncak kebahagiaan), 

dan konsisten (Sebagai bentuk principle of life). Sedangkan dari aspek teknik, 

yang menjadi hasil temuan dari terapis di RSB Toms Hepi sendiri diantaranya 

adalah jepret gelang, konsep menghargai diri melalui memilih dan mengkonsumi 

                                                             
34 Sudirman Tebba, Tasawuf Positif, Pertama (Bogor: Kencana, 2003), 1. 
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makanan secara tepat , bercermin, topo rame, hobi yang diistiqomahkan, dan 

lain-lain.35 

Praktik terapi tersebut menunjukkan kemandirian klien yang berkaitan 

dengan kemunculan stres dan kemandirian dalam mengatasinya dapat dipahami 

ketika semua perilaku lahir dan batin diorientasikan pada Tuhan dan nilai-nilai 

kemanusiaan. Hal tersebut sesuai dengan pemikiran Muhtar Sholihin yang 

menyatakan bahwa tasawuf dapat dijadikan sebagai pendekatan yang efektif, 

sebab tasawuf bersifat fitrah pada setiap manusia, yang juga dapat berfungsi 

sebagai pengendali dimensi kemanusiaan.36 Berangkat dari dasar teoritik tersebut 

menjadi logis jika terapi berbasis tasawuf yang diterapkan di RSB Toms Hepi 

berbanding lurus dengan kemandirian manusia dalam mencari keseimbangan 

hidup.  

Penerapan self-healing  memang dilakukan oleh individu sendiri sebagai 

pelaku utama, karena dirinya sendiri yang mengatahui dan menjalankan relasi 

pikiran ke perasaan setelah mendapatkan data dari panca inderanya. Namun, 

dalam praktikknya masih melibatkan konsultan atau terapis untuk membantu 

mengarahkan diri konseli dalam melakukan penyembuhan atau penyelesaian 

masalah dengan metode dan teknik yang bersifat selektif dan efektif. Sehingga 

keterlibatan konsultan sebagai narasumber dalam penelitian kemandirian klien 

                                                             
35 Muhammad Nur Hadi, Teknik dan Nilai dalam Self-Healing, Oktober 2019, 20.00 WIB. 
36 Muhtar Sholihin, “Signifikansi Tasawuf: Solusi Pencarian Makna Hidup,” Jurnal Syifa Al-

Qulub 1, no. 1 (2016): 4. 



10 
 

 
 

menjadi penting untuk melengkapi persepsi klien dalam menyampaikan 

pengalamannya melakukan praktik kemandirian mengatasi stres. 

Penelitian-penelitian sebelumnya tentang penanganan stres yang variatif 

lebih menguraikan teknik dan pendekatannya sampai hasil yang didapatkan. 

Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana individu melakukan kemandirian 

emosional sebagai pelaku utama dalam melakukan penyembuhan atau mengatasi 

stres (self-healing). Oleh karena itu, tesis ini berkontribusi untuk mengkaji self-

healing dalam mengatasi stres dengan pendekatan tasawuf. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka yang menjadi 

titik fokus dalam penelitian self-healing berbasis tasawuf dalam mengatasi stres 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana makna self-healing berbasis tasawuf di RSB Toms Hepi 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana proses self-healing berbasis tasawuf diterapkan di RSB Toms 

Hepi Yogyakarta? 

3. Apa dampak penerapan self-healing berbasis tasawuf bagi pasien stres di 

RSB Toms hepi Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditulis di atas, maka tujuan 

penelitian self-healing berbasis tasawuf dalam mengatasi stres adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui makna self-healing berbasis tasawuf di RSB Toms Hepi 

Yogyakarta. 

2. Untuk memahami proses self-healing berbasis tasawuf diterapkan di RSB 

Toms Hepi Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui dampak penerapan self-healing berbasis tasawuf bagi 

pasien stres di RSB Toms hepi Yogyakarta. 

Sedangkan kegunaan penelitian, secara garis besar penelitian self-healing 

dalam mengatasi stres dengan pendekatan tasawuf kegunaannya dibagi menjadi 

dua bagian, yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis  

a. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan bimbingan 

konseling Islam, terutama tentang self-healing yang dikaji  secara multidisplin 

atau interdisiplin berupa psikologi dan tasawuf. 

b. Penelitian ini dapat menambah referensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya terkait dengan psikoterapi holistik yang berfokus pada 

kemandirian emosional, konseling indirect, dan tentunya self-healing berbasis 

tasawuf, baik itu penelitian literatur  maupun lapangan. 

2. Kegunaan Praktis 
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a. Penelitian ini bisa digunakan sebagai solusi bagi individu yang sedang 

mengalami stres dengan melakukan self-healing, yaitu proses kemandirian 

emosional dengan melibatkan aspek perasaan, pikiran dan keadaan mental 

dengan sebaik-baik kendali. 

b. Penelitian ini juga dapat memberikan keterbukaan bagi kaum awam dalam 

memahami tasawuf sebagai salah satu khazanah intelektual yang mampu 

berintegrasi dengan khazanah umum, terutama dalam bimbingan dan 

konseling. Sehingga tasawuf tidak dipandang secara terbatas dan pasif. 

 

D. Kajian Pustaka  

Berdasarkan hasil telaah pustaka, penelitian tentang stres dan psikoterapi 

dengan melibatkan dimensi spiritual telah banyak diteliti. Akan tetapi, masih 

jarang yang mengkaji self-healing dengan pendekatan dan perspektif tasawuf. 

Terkait dengan pustaka, peneliti menggunakan beberapa literatur berupa 

penelitian sebelumnya sebagai data perbandingan dan supaya terhindar dari 

kesamaan. Beberapa literatur yang memiliki kemiripan dan kesesuaian dengan 

tema penelitian secara umum (big picture), peneliti memetakannya dalam bentuk 

tematik. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

 

 



13 
 

 
 

1. Self-healing dalam Dimensi Terminologi  

Self-healing dalam konteks medis disimbolkan dengan obat yang tidak 

berdampak seperti obat pada umumnya.37 Placebo adalah penanganan yang 

direkayasa yang bertujuan mengontrol efek harapan.38 Bermula dari penelitian 

dari berbagai tim akademisi disiplin ilmu tentang reaksi placebo yang dapat 

distimulasi untuk memungkinan mekanisme tindakan penyembuhan. Daniel 

menganggap bahwa manusia sebagai individu yang memiliki otak yang dapat 

mengubah respon terhadap kondisi fisik. Self-healing dianggapnya sebagai 

proses alami yang holistik dengan melihat relasi pikiran, tubuh, emosi, hubungan 

dengan lingkungan dan roh. Berdasarkan perspektif tersebut, individu 

diharapkan dan didorong menghasilkan penyembuhan diri melalui varietas 

tubuh-pikiran dan mekanisme bioenergi. 

Integrasi antara aspek jasmani dan rohani juga dianggap sebagai kesatuan 

yang fundamental. Sebagaimana hasil penelitian Syaifan Nur dalam konteks 

praktik pengobatan spiritual, bahwa kesehatan seseorang, baik fisik maupun 

psikis merupakan proses integrasi dari dua aspek, yaitu aspek jasmani dan rohani. 

Bentuk perubahannya dapat dilihat dari ritual ubudiyah yang semakin meningkat, 

                                                             
37 J. Benor, “‘Placebo’ Is The Medical Term For Self-Healing,” 1. 
38 Jeffry S. Nevid, Psikologi Abnormal (Jakarta: Erlangga, 2005), 22–25. Istilah tersebut 

diambil dari bahasa Latin yang berarti “I Shall Please” (Saya akan Senang), yang mengacu pada 

fakta bahwa keyakinan dapat membangkitkan harapan yang membantu menggerakkan individu 

untuk menyelesaikan masalah.  
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cara pandang terhadap suatu penyakit, juga adanya sikap kehati-hatian dalam 

menjaga kesehatan setelah berobat.39 

Dalam konteks lain, self-healing juga dapat diterapkan melalui media seni. 

Dalam artikel yang berjudul Art as an Expression of a Disordered and Healing 

Self, Thomson40 mengingatkan, bahwa perkembangan rasa diri (Seni 

kemandirian) tercermin dalam perkembangan gambar (seni). Seni disajikan 

sebagai bentuk terapi penyembuhan diri (self-healing) untuk memperkuat titik-

titik yang berhubungan dengan pembebasan diri, sehingga integrasi psikologi diri 

dan seni dapat menggeser cara berpikir terhadap objek panca indra.41 Hal tersebut 

dilakukan demi menyenangkan diri, membantu tumbuhnya rasa percaya diri, dan 

menghargai diri.42 

Begitu juga dengan tarian yang memiliki kekuatan dalam proses self-healing. 

Tarian melibatkan unsur tubuh, emosi, dan pikiran. Gerakannya tidak hanya 

dimediasi berdasarkan biologis saja, tetapi juga nilai-nilai budaya. Dimensi 

Tubuh dari tarian mengacu pada pelepasan energi melalui respon otot yang 

diterima dari otak, dimensi emosional mengacu pada perasaan yang dialami 

secara subjektif,43 dan dimensi kognitif dalam tarian mengacu pada aktivitas 

mental yang terlibat, seperti ingatan, persepsi, perhatian, pertimbangan logis 

                                                             
39 Nur, “Sufi Healing Praktik Pengobatan Spiritual Di Desa Cangkrep Kabupaten Purworejo,” 

103. 
40 M. Thomson, On Art and Therapy (London: Free Assosiation Books, 1997). 
41 Kilian and Pretorius, “Art as an Expression of a Disordered and Healinf Self,” 51. 
42 Kilian and Pretorius, 47. 
43 Para Penari juga sepakat bahwa dalam emosi dalam tarian itu menggabungkan respon 

fisiologis dan evaluasi kognitif.  
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sampai pada pengambilan keputusan. self-healing dapat berlangsung dengan 

memberikan aturan-aturan tertentu dalam tarian yang dipraktikkan, sehingga 

tarian dapat dijadikan sebagai bentuk penyembuhan.44 

2. Self-healing dalam Dimensi Metode  

Terapi Islamic Self Healing terhadap Quality of Life menjadi salah satu 

bentuk memandu pasien dalam mengendalikan kekuatan dan keyakinan hati 

untuk berkemauan sembuh.45 Pengobatan Islamic Self-Healing merupakan 

pengobatan non-farmokologi yang mempunyai dasar pemikiran dari pengobatan 

Islam yang di dalamnya ada aspek hikmah faidah adanya penyakit, do’a, dzikir, 

dan herbal (pengobatan dengan air zam-zam) yang bertujuan untuk 

mendatangkan keridhaan Allah, menguatkan badan dan meyakinkan hati untuk 

mendapatkan pertolongan-Nya. Tujuannya adalah untuk meningkatkan quality 

of life (kualitas atau kebermaknaan hidup) bagi penderita gagal ginjal kronis 

dengan terapi hemodialisa.46 

Sedangkan Haque dan Keshavarzi mengkaji self-healing dengan Indigenous 

Healing Methodes. Beberapa praktik Islam yang melintasi garis budaya Muslim 

dapat digunakan sebagai strategi yang memungkinkan dokter untuk memahami 

                                                             
44 Lynne Hanna, “The Power of Dance : Health and Healing,” 324–25. 
45 Hemodialisa adalah Proses cuci darah yang apabila dilakukan berulang kali akan 

berdampak pada kondisi fisik dan ketakutan yang berlebihan, terutama hemodialisa yang 

dilakukan dalam jangka wkatu yang panjang sering merasa hawatir terhadap kondisi sakitnya 

yang tidak dapat diramalkan. 
46 Endra Cita, Wulandari, and Permatasai Isnanti, “Terapi Islamic Self-Healing Terhadap 

Quality of Life Pada Klien Gagal Ginjal Kronis Dengan Terapi Hemodialisa,” 44. 
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jiwa Muslim.47 Beragamnya penyesuaian terhadap kebutuhan masyarakat 

modern tidak jauh dari kriteria budaya yang dianutnya, sehingga dalam proses 

terapi seorang dokter atau terapis dapat melakukan pendekatan berbasis budaya 

yang dianutnya.48 

Mendengarkan musik juga sebagai metode dalam terapi self-healing 

dilakukan dengan memanfaatkan kekuatan musik untuk membantu klien menata 

dirinya sehingga mereka mampu mencari jalan keluar, meciptakan perubahan, 

dan akhirnya sembuh dari gangguan yang diderita. Karenanya, terapi musik 

digologkan sebagai terapi humanistik.49 Dengan pemahaman Taoisme,50 maka 

individu dapat mengalami kebebasan yang mengalir pada diri dirinya berupa 

irama alamiah.51 

Dalam implementasi lain, penerapan self-healing dapat dicapai melalui 

mekanisme psikologis dengan pendekatan fisik dan psikis seseorang. Dalam 

penelitian tersebut, metode yang dapat dilakukan untuk penerapan terapi adalah 

relaksasi, latihan pernapasan, latihan kebugaran, citra, dan meditasi.52 

3. Self-healing dalam Dimensi Objek  

                                                             
47 Haque and Keshavarzi, “Integrating Indigenous Healing Methodes in Therapy : Muslim 

Belief and Practice,” 298. 
48 Haque and Keshavarzi, 312. 
49 Djohan, Terapi Musik : Teori Dan Aplikasi, 2nd ed. (Yogyakarta: Galangpress, 2006), 26. 
50 Salah satu prinsip dalam konsep budaya Timur yang digunakan untuk mengatasi stres 

dengan melakukan penekanan pada eksplorasi, ekspresi, dan menggali pengalaman individu 

dalam kehidupannya. 
51 Djohan, Terapi Musik : Teori Dan Aplikasi, 192. 
52 Fuad Hasan, “Implementasi Penanganan Trauma Psikologis Pada Siswa Korban Kekerasan 

Seksual Melalui Terapi Self-Healing” (Surabaya, IAIN Sunan Ampel, 2013), 5. 
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Self-healing dalam penerapannya tentu melibatkan sasaran sebagai objek 

yang akan disembuhkan. Objek-objek tersebut dapat berupa jenis penyakit, unsur 

fisik, maupun psikis. Post-Power Syndrome merupakan reaksi psikis dalam 

bentuk sekumpulan simtom-simtom penyakit, luka, serta kerusakan fungsi 

jasmaniah dan rohaniah yang bersifat progresif. Untuk mengetahui cara 

seseorang supaya yakin dengan perasaannya sendiri maka dia harus mendapatkan 

dukungan dari lingkungan terdekat, terutama dirinya sendiri. Self-healing 

sebagai fase yang diterapkan pada proses pemulihan diri dilakukan oleh pasien 

yang dipandu oleh instingnya sendiri. Prosedur self-healing tersebut bertujuan 

untuk mengurangi rasa stres, takut, dan masalah emosional lainnya.53 

Objek umum yang banyak diintervensi dalam proses terapi adalah earth in 

mind, yang berarti bumi dalam pikiran. Pikiran sebagai objek utama dalam setiap 

penerapan terapi membantu mempermudah mengendalikan diri klien dalam 

menghadapi permasalahan dalam dirinya. Marrison berpendapat bahwa 

pengendalian pikiran dapat memupuk aktivitas yang berpusat pada tubuh (yoga) 

dan memupuk hubungan yang lebih besar dengan lingkungan sekitar (tumbuhan, 

hewan, dan kehidupan non-manusia).54 

Perlu dipahami, bahwa prasangka pribadi terhadap seni tubuh (gaya tubuh) 

menjadi perhatian penuh dan resersir terhadap pasien yang mampu 

mengekspresikan diri melalu seni tubuh setiap pasien. Hal tersebut melibatkan 

                                                             
53 Lia Amaliatul Islami, “Self-Healing Dalam Mengatasi Post-Power Syndrome,” Fakultas 

Ushuluddin Dakwah dan Adab (Banten: Institut Agama Islam Negeri, 2016), 13–19. 
54 Owton, “Ecotherapy : Healing with Nature in Mind,” 300–301. 
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pasien untuk belajar tentang seni tubuhnya yang akan membantu perawat untuk 

lebih memahami pasien secara lengkap. Sebagaimana penjelasan Debra tentang 

seni tubuh (body art dan proses keterlibatannya), yang dapat dipahami sebagai 

tolak ukur kemandirian untuk memahami seni tubuh sampai ada peningkatan, 

sehingga perawatannya juga meningkat. Salah satu bentuk seni tubuh adalah 

melalui penjagaan kebersihan yang konsisten dan teratur.55 

4. Self-healing dalam Dimensi Pelaku 

Proses self-healing dapat dilangsungkan apabila self-healing sudah dipahami 

secara utuh, baik dari integrasi setiap unsur fisik maupun psikis beserta 

tekniknya. Apabila hal tersebut belum diketahui dan dipahami, maka perlu 

keterlibatan orang lain yang lebih tahu. Salah satunya adalah Self-Care For 

Nurse. Kepuasan pasien dalam pelayanan penyembuhan atau terapi dapat 

ditelaah melalui pelayanan perawat yang menandakan masalah dan kualitas 

perawatan. Kepuasan pasien atau klien dapat ditunjukkan juga dari kesehatan 

yang didapatkannya dari pelayanan perawat yang menyalurkan energi bahagia 

dan menyediakan perawatan terbaik, sehingga berkontribusi pada lingkungan 

kerja yang sehat dan efektif.56 

                                                             
55 Debra Dunn, “Body Art and The Perioperative Process,” Journal of Association of 

PeriOperative Registered Nurses 104, no. 4 (2016): 336. 

 
56 Patrica J. Crane and Suzanna F. Ward, “Self-Healing and Self-Care For Nurse,” Journal of 

Association of PeriOperative Registered Nurses 104, no. 5 (2016): 388. 
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Periperative Care of The Trangender Patient juga dijelaskan oleh Patrica. 

Pasien transgender dalam hal ini adalah identitas yang tidak terkait dalam jenis 

kelamin biologis. Asumsi tentang transgender yang tidak sesuai dengan norma-

norma yang berlaku di masyarakat sering mengakibatkan deskriminasi dan 

hambatan perawatan, sehingga proses self-healing juga ikut terhambat. Oleh 

karena itu, terapis transgender perlu memahami lebih detail tentang kesehatan 

mental klien atau pasien yang berkaitan dengan budaya, pemahaman berbagai 

bentuk identifikasi pasien, dan pendekatan adaptif untuk proses perawatan yang 

berdampak pada self-healing oleh pasien.57 

5. Perbedaan Fokus Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian (sebelumnya) yang telah ditemakan, 

keterlibatan nilai dan kemandirian klien kurang dibahas secara detail. Maka, 

secara garis besar fokus penelitian ini adalah kemandirian klien dan pendekatan 

(terminologi dan metodenya) yang diterapkan, yaitu pendekatan dengan teknik 

dan nilai-nilai tasawuf dan analisisnya ditambah dengan teknik yang harus 

diketahui oleh konselor yang berkaitan dengan kemandirian klien. 

Self-healing sebagai model terapi yang dilakukan dengan menerapkan 

praktik dan nilai tasawuf lebih dititikberatkan pada penyesuaian masa modern 

yang menuntut adanya keseimbangan dan keringanan. Oleh karena itu, melalui 

penelitian di RSB Toms Hepi, peneliti menekankan observasi dan wawancara 

                                                             
57 Francis Duval Smith, “Perioperative Care of The Trangender Patient,” Journal of 

Association of PeriOperative Registered Nurses 103, no. 2 (2016): 152. 
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yang sifatnya spesifik dan menyeluruh (hal yang berkaitan) untuk kemudian 

dikaji dan dipahami lebih mendalam dalam rangka menambah khazanah 

keilmuan tentang terapi self-healing yang holistik yang bercorak sufistik. 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi pada diskursus tentang 

kelemahan manusia yang belum bisa memahami fitrah yang sebenarnya dimiliki. 

Diskursus tentang manusia yang sakit, baik itu fisik maupun psikis hanya 

dilarikan pada pengobatan yang konvensional maupun modern, tanpa melihat 

dan mengenali lebih dalam tentang kelebihan diri klien atau pasien sebagai 

pelaku utama dalam proses penyembuhan. Oleh karena itu, penelitian ini 

mencoba untuk mengembangkan pemahaman manusia terhadap fitrahnya untuk 

lebih mengoptimalkan unsur-unsur dalam dirinya sebagai penggerak aktif positif 

dalam proses terapi. 

 

E. Kerangka Teoritis 

Untuk memahami kekuatan self-healing dalam mengatasi stres, maka 

penelitian ini mencoba mengeksplorasi komunikasi interpersonal dan relasi antar 

unsur-unsur yang terdapat dalam diri individu yang dipahami sebagai sumber 

konflik dan juga solusi. Dalam kasus mengatasi stres, apabila komunikasi 

internal berjalan secara efektif, maka ketegangan yang menimbulkan stres yang 

dialami oleh individu dapat dikendalikan dan kejadiannya dapat dicegah.58 Untuk 

                                                             
58 Hutagalung, “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Komunikasi Interpersonal, Komitmen 

Organisasi Terhadap Manajemen Stres Kerja,” 107. 
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memahami secara rinci, sistematis, dan jelas, maka peneliti membuat batasan 

teori atau pembahasan sebagai berikut: 

1. Tentang Stres  

Stres dipahami sebagai bawaan azali manusia, reaksinya akan muncul sesuai 

dengan cara pandang individu. Sebagaimana pendapat Booker T. Whangsington, 

bahwa kerumitan dapat membuahkan sifat-sifat terbaik dalam diri seseorang dan 

memungkinkannya menjadi unggul apabila orang telah memenangkan 

perjuangan dalam mengatasi stress.59 

Stres dalam arti secara umum adalah perasaan tertekan. Atkinson 

menjelaskan bahwa stres mengacu pada peristiwa yang membahayakan 

kesejahteraan fisik dan psikis seseorang, serta terdapat rangsangan dalam bentuk 

apapun yang dapat berpengaruh pada pola berpikir dan bertindak seseorang.60 

Stres sebagai reaksi seseorang ketika harus menangani hal yang lebih dari 

biasanya. Ketika itu, tubuh seseorang yang stres akan merespon seolah-olah 

dalam bahaya.61 Reaksi tersebut sifatnya mengancam apabila sesuatu yang tidak 

diinginkan tidak sesuai dengan sebab situasi yang terjadi.62  

Namun, adakalanya stres dapat melahirkan sikap peka terhadap suatu situasi. 

Seperti yang disampaikan oleh Ellen bahwa stres diumpamakan seperti sebuah 

bola, bola stres tersebut tidak lebih dari benda kecil yang sifatnya fleksibel dan 

                                                             
59 Pedak, Metode Supernol Menaklukan Stres, 1. 
60 Nursalim, Bimbingan Dan Konseling Pribadi Sosial, 90. 
61 AS Munandar, Psikologi Industri Dan Organisasi (Jakarta: UI-Press, 2008), 375. 
62 Barseli, Ifdhil, and Nikmarijal, “Konsep Stres Akademik Siswa,” 144. 
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dapat ditentukan oleh individu untuk dilempar atau dimainkan untuk melepaskan 

ketegangan (keadaan tertekan) dengan dipandu relaksasi pikiran tubuh.63 

Lazarus dan Folkman menguraikan stres menjadi tiga, antara lain: 

1. Stimulus, yaitu kondisi atau kejadian tertentu yang menimbulkan stres atau 

yang disebut dengan stressor.  

2. Respon, yaitu reaksi individu yang muncul karena adanya stressor.   

3. Proses, yaitu suatu tindakan yang diambil individu melalui strategi tingkah 

laku, kognisi, maupun afeksi dan secara aktif dapat mempengaruhi dampak 

stres yang dialaminya.  

Stres secara psikologis dibutuhkan oleh tubuh untuk mempertahankan diri 

dan meningkatkan kewaspadaan pada diri seseorang. Nakajima Takesi, seorang 

jurnalis yang sekaligus berperan sebagai manajemen analisis, 

mengklasifikasikan stres menjadi dua macam, yakni stres negatif (distress) dan 

positif (eustress). Stres negatif mengakibatkan hidup tidak bergairah dan pasif, 

sedangkan stres yang positif mendorong pelakunya untuk proaktif dan memacu 

pikiran untuk menghadapi masalah yang menjadi sumber stres tersebut.64 

Adapun dalam penelitian ini lebih berfokus pada stres jenis negatif atau distress.  

Penyebab stres sebenarnya berasal dari berbagai sumber, baik dari fisik, 

psikis, maupun sosial. Ada tiga tipe yang dapat menyebabkan stres. Pertama, 
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International 98, no. 6 (2017): 43. 
64 Nursalim, Bimbingan Dan Konseling Pribadi Sosial, 90. 
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kejadian kecil yang terjadi secara berulang-ulang. Kedua, adanya ancaman yang 

lebih kuat atau hilangnya sesuatu yang terjadi pada level individu, dan yang 

ketiga karena faktor umur.65 

Namun secara umum, penyebab stres adalah suatu keinginan yang tidak 

terpenuhi atau bentuk kehawatiran apabila tidak terpenuhi. Suatu emosi yang 

memicu metabolisme tubuh untuk bekerja secara normal, tetapi adakalanya 

emosi tersebut menyebabkan overload apabila metabolisme sering terjadi. 

Sebagaimana sebuah ekspektasi yang mengandung unsur tuntutan yang 

berlebihan, sehingga untuk mencapainya akan bergerak secara proaktif. Jika pada 

kenyataannya yang terjadi adalah tidak sesuai dengan yang diharapkan, sangat 

dimungkinkan seseorang akan mengalami stres.   

2. Konsep Self-healing 

Tekanan psikologis tidak lain adalah hasil dari relasi pikiran dan perasaan 

yang tidak terkendali dengan baik, maka salah satu solusi untuk membantu 

menumbuhkan kebebasan diri adalah dengan memiliki kemauan untuk mampu 

mengendalikan pikiran sendiri dan mewujudkan jenis perasaan yang 

diinginkan.66 Hasil kebebasan tersebut dapat menjadi penentu bagaimana 

dimensi luar benar-benar merupakan serangkaian imajinasi yang pervasif tentang 

kehidupan yang dapat mempengaruhi kita terserang penyakit dan masalah.67 
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Sebagaimana Mulawarman menjelaskan hasil penelitiannya, bahwa dalam 

proses terapeutik terdapat faktor yang mempengaruhi. Dimana masing-masing 

faktor tersebut memiliki presentase terhadap perubahan pada diri konseli, 

diantaranya faktor ekstrapeutik pada perbaikan dan perubahan konseli sebesar 

40%, faktor relasi terdapat 30%, faktor pengharapan terdapat 15%, faktor 

aplikasi model atau teknik-teknik spesifik terdapat 15 %. Dengan demikian, 

sumber daya perbaikan atau pemecahan masalah lebih banyak dipengaruhi oleh 

diri konseli sendiri.68  

Self-healing sebagai terapi mengatasi stres berfokus pada apa dan bagaimana 

tingkahlaku dan pengalaman (disini dan sekarang) dapat diintegrasikan dengan 

mengaktifkan kembali bagian-bagian kepribadian yang sempat terpecah dan 

tidak dapat dikendalikan. Asumsi dasar dari terapi self-healing adalah bahwa 

individu-individu mampu menangani sendiri masalah-masalahnya secara 

efektif.69 Efektifitas tersebut dapat diketahui dari sejauh mana seorang individu 

mengolah data-data yang telah didapatkan, kemudian mengolahnya melalui 

pikiran ke perasaan.  

Self-healing sebagai fase yang diterapkan dalam proses penyembuhan diri 

(umumnya pada gangguan psikologis, trauma, dan lainnya) didorong dan 

diarahkan oleh pasien sendiri yang dipandu oleh insting. Prosedurnya dimulai 

                                                             
68 Mulawarman, Konseling Singkat Berbasis Solusi: Konsep, Riset, Dan Prosedur (Jakarta 
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dari pemahaman emosi sampai bisa mengendalikan emosi dengan baik.70 Dapat 

juga dilakukan dengan pengendalikan pikiran yang didasari dengan keyakinan 

dan mengedepankan nilai positif yang efektif.71 Pearls menambahkan, individu 

yang sehat adalah mereka yang memiliki keseimbangan antara ikatan organisme 

dengan lingkungan, dimana proses perubahan klien dilandasi dengan terapi 

gestalt yang menekankan kesadaran dan integrasi melalui fungsi jiwa dan fisik.72 

Berkaitan dengan pendekatan non-direktif. Self-healing dalam penerapannya 

juga berkaitan dengan terapi Client-Centered, dimana dalam praktiknya menaruh 

kepercayaan dan meminta tanggungjawab yang lebih besar kepada klien dalam 

menangani berbagai masalahnya. Klien sebagai orang yang paling mengetahui 

dirinya sendiri, maka klien berperan sebagai orang yang harus menemukan 

tingkah laku yang lebih pantas bagi dirinya.73 berdasarkan konsep tersebut, maka 

dapat dipahami bahwa hasrat untuk bergerak menuju kematangan psikologis 

berakar dari diri individu itu sendiri. 

Carl R.Rogers menyebutkan ciri-ciri orang yang bergerak ke arah yang lebih 

teraktualkan sebagai berikut: (1) keterbukaan pada pengalaman, (2) kepercayaan 

terhadap organisme sendiri, (3) tempat evaluasi internal, dan (4) kesediaan untuk 

                                                             
70 Islami, “Self-Healing Dalam Mengatasi Post-Power Syndrome,” 19. 
71 Bandler, Get The Life You Want, 143. 
72 Sofyan Willis, Konseling Individual: Teori Dan Praktik (Bandung: Alfabeta, 2013), 66–68. 
73 Gerald Corey, Theory and Practice Counseling and Psychoterapy, Seventt Edition 

(California: Thomson Books, Cole Publishing Company, 2005), 92. 
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menjadi suatu proses.74 Secara khas, individu memiliki otoritas untuk mencari 

saran dan kesanggupan mengalami dirinya 

Self-healing dalam penerapannya mengutamakan percakapan internal yang 

melibatkan emosi, pikiran, maupun perasaan. Sehingga pendekatannya pun dapat 

ditelaah dengan pendekatan perilaku-kognitif yang meliputi: self-talk sebagai 

pembicaraan dalam diri yang mencakup keberanian positif, reframing untuk 

mengubah sudut pandang konseptual atau emosional, dan cognitive restructuring 

yang melibatkan prinsip-prinsip belajar pada pikiran sehingga tanggapannya 

pada data yang diterima oleh indra tidak terlalu bias.75  

3. Mengontrol Emosi 

Emosi adalah kekuatan tanpa batas dan berwujud energi vital yang dapat 

dimanfaatkan untuk mewujudkan segala yang diinginkan. Kenyataannya bahwa 

manusia lebih sering bertindak berdasarkan bahasa emosi daripada bahasa 

logika.76 Maka dari itu, pentingnya memahami emosi meningkatkan kesadaran 

kita akan pentingnya memanfaatkan emosi dengan baik untuk melangsungkan 

hidup.  

Emosi adalah pengalaman efektif yang disertai dengan penyesuaian diri 

individu tentang keadaan mental dan fisik kemudian terwujud dalam tingkah-

laku. Sedangkan kata emosional diartikan sebagai kecenderungan sikap emosi 

                                                             
74 Corey, 94–95. 
75 T. Erford, 40 Teknik Yang Harus Diketahui Oleh Konselor, 223, 233, dan 255. 
76 Mohammad Gitosaroso, “Kecerdasan Emosi (Emotional Intellegence) Dalam Tasawuf,” 
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untuk menafsirkan sesuatu dan suatu kondisi perasaan yang berubah karena 

adanya rangsangan.77 Emosi menunjukkan suasana batin yang bergejolak dan 

terbuka karena lebih termanifestasikan dalam perilaku fisik secara lebih jelas 

untuk diamati dan dinilai.  

Emosi adalah suatu kekuatan apabila kita mampu mengendalikannya. Salah 

satu faktor yang berpotensi untuk berkontribusi dalam sikap positif, perilaku, dan 

pengendalian diri adalah kecerdasan emosional.78 Kemampuan individu dalam 

mengendalikan emosinya akan membawa kemudahan bagi mereka dalam 

mengolah simtom-simtom yang diterima oleh setiap indra untuk kemudian 

melakukan kemandirian dengan mengutamakan aspek positif.  

Sejumlah teoritikus mengelompokkan emosi dalam golongan-golongan besar 

sebagai berikut: a) Amarah: beringas, mengamuk, benci, marah, jengkel, kesal, 

terganggu, tersinggung, b) Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, melankolis, 

kesepian, putus asa; depresi berat (kalau menjadi patologis), c) Rasa takut: 

cemas, gugup, khawatir, waspada; dan sebagai patologi itu dalam bentuk pobia 

atau panik, d) Cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan, merasa dekat, 

kenyamanan, dan e) Kenikmatan: gembira, puas, senang, terhibur, takjub.79 
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Individu dengan kecerdasan emosional yang tinggi menyadari hadirnya 

emosi negatif maupun positif yang sedang dirasakan, sehingga mereka dapat 

menciptakan sebuah tindakan secara konstruktif. Dan sebaliknya, apabila 

individu tidak menyadari emosi mereka, maka emosi tersebut yang akan 

menguasai pikiran dan timbul berpikir secara berlebihan sampai memicu 

kemarahan.  

Goleman menyatakan, bahwa kecerdasan emosi merupakan kemampuan bagi 

individu dalam mengendalikan diri, memiliki daya tahan ketika menghadapi 

suatu masalah, mampu mengendalikan impuls, mampu mengatur suasana hati, 

dan mampu membina hubungan dengan orang lain.80 Pada dasarnya, kecerdasan 

emosi juga dapat disebut sebagai kemandirian emosional bagi individu dalam 

melakukan kemandirian untuk mengontrol diri dalam dimensi pikiran, perasaan, 

dan tindakan. 

Kaitannya dalam manajemen stres. Mengendalikan emosi adalah suatu 

bentuk kemampuan untuk mengatasi perasaan diri sendiri dan mengajak 

kerjasama pikiran untuk mengubah situasi yang ada. Mereka yang memiliki 

manajemen stres yang baik umumnya akan tenang dan tetap menjalani 

rutinitasnya dengan baik di bawah tekanan.81 
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4. Integrasi Tasawuf  

Manusia adalah makhluk rohani, psikologis, dan jasmani. Maka stressor 

dibagi menjadi 3, yaitu spiritual, mental, dan fisik.82 Tasawuf sebagai salah satu 

pendekatan terapi yang berfokus pada spiritual tanpa meniadakan dimensi fisik 

dan mental, merupakan alternatif yang dilakukan dengan mengambil praktik-

praktik dan nilai-nilai tasawuf sebagai sarana pengobatan juga pencegahan. 

Terapi yang dikenal sebagai tradisi sufisme telah berkembang dalam praktik 

tasawuf praktis, seperti sholat, dzikir, tafakkur (meditasi) ternyata tidak hanya 

sekitar ritual tanpa makna, tetapi juga tersimpan potensi-potensi penyembuhan. 

Prinsip dasarnya adalah terletak pada pola pikir (mindset) yang disampaikan pada 

perasaan, yaitu berupa syukur dan keyakinan yang positif (husnudzon) dalam 

menyikapi apapun.83 

Berkaitan dengan integrasi tasawuf, Irasionalitas tasawuf sebenarnya 

merupakan konsekuensi yang bersifat logis dalam wilayah praktiknya, yaitu 

spiritual yang erat hubungannya dengan emosi. Dan unsur ini merupakan bagian 

dalam diri manusia yang harus mendapatkan perhatian yang sama. Sebab 

perhatian terhadap salah satunya saja, hanya akan menghasilkan pribadi yang 

terpecah (splite personality). Maka dari itu, pribadi yang utuh adalah pribadi 

yang terpenuhi kebutuhan spiritual (emosi) dan rasionalnya (akal).84 
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Tampaknya jelas bahwa tasawuf berhubungan dengan unsur kejiwaan dalam 

diri manusia. Hal ini cukup beralasan, karena tasawuf membicarakan persoalan 

yang berkisar tentang jiwa (yang tentunya ada sentuhan keislaman) dan dalam 

dimensi psikologi sering dikaitkan dengan kata personality (kepribadian), 

termasuk pikiran, emosi, dan perasaan yang keseluruhannya menentukan corak 

emosi dan cara menilai sesuatu.85  

Tasawuf cenderung menekankan aspek hati. Subjek-subjek yang 

menyuburkan hati, seperti musik, kesenian, dan keahlian-keahlian sosial 

umumnya dilibatkan dan diperlakukan sebagai media untuk melatih diri 

melakukan self-healing.86 Kenyataan ini menjelaskan bahwa psikologi sufi 

menekankan kebutuhan untuk menyuburkan hati. Sebab hati adalah sumber 

cahaya batiniah, inspirasi, kreativitas, dan belas kasih. Jika hati sudah 

memonitori untuk hal yang bersifat positif, maka ia akan berpengaruh pada 

perbuatan dalam bentuk yang positif juga.  

Berkaitan dalam integrasi tersebut, setidaknya ada beberapa alasan yang 

dapat dikonstruk dalam penelitian ini. Keterlibatan tasawuf menjadi penting 

untuk diperhatikan berdasarkan alasan teoritik dan empiris berikut: 

1. Pandangan fundamental umat Islam terhadap suatu masalah dan solusi telah 

dijelaskan dalam hadits Nabi, yang disebutkan bahwa “sesungguhnya Allah 
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tidak menurunkan suatu penyakit kecuali Allah telah menurunkan pula 

obatnya” (HR. AT-Tirmidzi). Pandangan tersebut menjelaskan bahwa titik 

solusinya dimulai dari keyakinan setiap individu. Keyakinan itulah yang 

terus dipegangi oleh umat Islam sehingga dalam menyikapi penyakit atau 

masalah, dituntut untuk bersabar dan berusaha menghadapi.87 

2. The American Psychiatric Association (APA) mengadopsi gabungan dari 

empat dimensi (fisik, psikologis, psikososial, dan spiritual) dengan istilah 

paradigma pendekatan biopsikososialspiritual. Lokakarya yang 

diselenggarakan APA pada tahun 1993 dengan judul Religion and 

Psychiciatry Model of Partnership memberikan suatu anjuran untuk 

menambah terapi keagamaan dengan konteks spiritual di samping terapi 

psikis dan media.88  

3. Mereka (anggota APA) mulai percaya bahwa sebenarnya penyakit jiwa yang 

diderita individu mampu diatasi dengan konsep konseling islami yang 

menunjukkan bahwa terdapat kekuatan spiritual dalam diri manusia sebagai 

dorongan utama penyembuhan.89 

4. Selain keyakinan, pernafasan juga ada hubungannya dengan pikiran yang 

merupakan pusat komando dari berbagai gerakan motorik tubuh, termasuk 

bernafas. Pola nafas dapat dipahami sebagai gambaran kondisi batin dan 

hati, karena itu sebuah pernafasan yang baik akan berpengaruh baik terhadap 
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90. 
88 Syukur, Sufi Healing: Terapi Dengan Metode Tasawuf, 44–45. 
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fasilitas atau energi tubuh untuk preventif dan atau proses penyembuhan diri 

(self-healing) dari masalah atau penyakit bagi tubuh yang sehat dan 

bahagia.90 

Keterlibatan tasawuf dalam wilayah terapi telah dikuatkan oleh Larson dan 

beberapa pakar lainnya dalam berbagai penelitian, salah satunya adalah yang 

berjudul “Religious Commitment and Health, yang menyimpulkan bahwa di 

dalam memandu kesehatan dan kebahagiaan manusia yang serba kompleks 

dengan segala keterkaitan, hendaknya komitmen terhadap suatu kekuatan 

(spiritual power) harus diperhatikan dan tidak diabaikan.91 

Tasawuf memang bukanlah ilmu teoritis yang dapat diajarkan hanya dengan 

kata-kata dan pengertian, kemudian diterima dengan pendengaran dan 

penglihatan. Tetapi lebih dari itu, tasawuf adalah pengetahuan dan pengalaman 

langsung mengenai realitas yang hakiki. Ia hanya bisa didapatkan melalui mata 

hati dengan cara penyerahan dan kontemplasi.92 

5. Proses Sufi –Healing 

“The Body of Methode” dalam tasawuf setidaknya dipraktikkan atas tiga 

acuan, yaitu: 1) Latihan kerohanian yang dimaksudkan untuk untuk mencapai 

sikap mental yang terbimbing sepenuhnya oleh kesadaran spiritual, 2) Pendakian 

                                                             
90 M. Iqbal Irham, “Nafas Kesadaran Dan Menghidupkan Spiritualitas Melalui Integrasi 

Tasawuf Dan Psikologi,” Jurnal Tasawuf Dan Pemikiran Islam 6, no. 1 (2016): 122–23. 
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fase-fase sufistik (maqamat) yang meliputi sembilan belas maqam, yang diawali 

dengan maqam taqwa sebagai penyangga seluruh proses latihan sufistik sampai 

maqam tamkin yang merupakan puncak dari sebuah kesabaran, dan 3) 

Penghayatan puncak pengalaman sufistik (ahwal) yang merupakan keadaan jiwa 

dalam menghayati pengalaman atau praktik sufistik tersebut.93 

Konsep sufi healing memiliki keterkaitan dengan konsep dasar psikologi 

tasawuf yang disebut dengan sistem lathaif dalam struktur diri manusia, yaitu 

yang mengkaji tentang nafs, qalb, dan ruh. Dalam wilayah tersebut, menurut al-

Ghozali terdapat proses transformasi atau wilayah perubahan antara kesadaran 

biasa yang termasuk dimensi kejiwaan dengan kesadaran lain yang termasuk 

alam hakikat, dan dalam kekhususannya mengacu pada ketiga unsur lathaif 

tersebut, yaitu nafs, qalb, dan ruh.  Proses tersebut diistilakan dengan psiko-

spiritual yang hanya dapat dialami, disadari, dan dicapai oleh seseorang dalam 

kondisi khusyu’.94  

Adapun proses sufi-healing dalam penelitian ini mengacu pada konsep yang 

dipaparkan oleh Imam Ghozali dalam tazkiyatun nafs atau penyucian jiwa, yaitu 

yang meliputi takhalli (tahap penyucian jiwa), tahalli (tahap penaman nilai-nilai 

positif), dan tajalli (tahap penemuan diri).95 Dalam pandangan sufi, rehabilitasi 

sikap mental tidak cukup apabila terapinya dari aspek lahiriyah saja, tetapi juga 
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harus melibatkan aspek batiniyah (evaluasi internal). Oleh karena itu dalam 

tasawuf dijelaskan tahap pengendalian emosi diuraikan sebagai berikut: 

1. Takhalli. Takhalli merupakan usaha mengosongkan diri dari perilaku dan 

aspek tercela.96 Takhalli juga bisa disebut sebagai tahap mengosongkan atau 

penyucian diri dari ketergantungan terhadap kelezatan duniawi.97 Dalam 

tahap ini manusia tidak secara keseluruhan harus menyerah dalam setiap 

sesuatu yang diinginkan, tetapi lebih menempatkan sesuatu sesuai dengan 

porsinya. Sehingga manusia tidak mudah menyimpulkan bahwa sesuatu 

yang tidak biasa terjadi mudah dianggapnya sebagai masalah. Komitmen 

pertama sebagai bentuk pengosongan diri dari segala yang buruk dilakukan 

dengan menjalankan struktur maqomat yang meliputi: maqam taubat, wara’, 

zuhud, dan faqr.98 Secara singkat, pada tahap takhalli ini individu diajak 

untuk mengingat kembali hal-hal buruk yang pernah dilakukan untuk 

kemudian dipahami penyebab dan konsekuensi yang terjadi.  

2. Tahalli. Tahalli adalah tahap pengisian jiwa yang telah dikosongkan dari 

kebiasaan tercela. Sebab, apabila kebiasaan tercela telah dilepaskan, tetapi 

tidak segera ada penggantinya maka kekosongan itu bisa menimbulkan 

penyakit jiwa kambuh lagi,99 Oleh sebab itu, perlu adanya kesadaran diri 
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untuk mengganti hal-hal yang sifatnya negatif dengan sesuatu yang 

positif.100 Imam al-Ghozali mengatakan, bahwa jiwa manusia dapat 

dikuasai, bisa diubah, dan dibentuk sesuai dengan kehendak manusia itu 

sendiri.101 Refleksi perilaku dalam tahap takhalli ini diwujudkan dengan 

pengakuan diri, seperti maqam shabr, tawakkal, dan ridha.102  

3. Tajalli. Kata tajalli adalah tersingkapnya ruh ghoib. Agar hasil yang telah 

diperoleh jiwa dan organ-organ tubuh yang telah terisi dengan butir-butir 

mutiara dapat dibiasakan, maka rasa ketuhanan harus dihayati lebih lanjut.103 

Syukur sebagai puncak kebahagiaan seseorang bisa duwujudkan dalam 

bentuk penerimaan apa yang telah terjadi, kemudian dilanjut dengan 

kemandirian emosional yang berwujud kemampuan mengatasi apa yang 

disebutnya sebagai faktor stres yang dialami. Pada tahap tajalli ini, individu 

telah mengaktulisasikan harapan-harapan positifnya sebagai bentuk evaluasi 

diri dan prinsip menjalani hidup. 

Hemat peneliti, Takahlli, tahalli, dan tajalli dipahami sebagai tahapan umum 

yang mencakup prosedur self-healing berbasis tasawuf dalam mengatasi stres. 

Konsep tasawuf yang diterapkan dalam rencana penelitian ini adalah 

menitikberatkan pada konsep yang lebih ringan dan sesuai dengan kondisi yang 

                                                             
100 Asmaran, Pengantar Studi Tasawuf (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 69. 
101 Said, Pengantar Ilmu Tasawuf, 102. 
102 Tohir, Menjelajah Eksistensi Tasawuf, 95. 
103 Hasan, “Tasawuf : Jalan Rumpil Menuju Tuhan,” 57. 
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dibutuhkan. Dengan begitu, nilai-nilai tasawuf dapat diterima dengan 

pemahaman yang terbuka.104  

Tujuan ketiga tahapan di atas adalah untuk memunculkan keseraian antara 

jiwa dan raga. Pembahasan ini dikonsepsikan para sufi dalam rangka melihat 

sejauh mana hubungan perilaku manusia dengan perenungan dan kebulatan 

pkiran secara penuh.105 Dengan dorongan yang dimunculkan jiwanya, seseorang 

dapat mengaktulisasikan melalui perbuatan.  

Untuk membina dan mempertahankan kedirian menjadi pribadi yang luhur, 

seseorang perlu melakukan latihan-latihan ruhani (riyadhah al-nafs) untuk 

membersihkan diri dari perilaku tercela (madzmumah) dan menempa diri dengan 

sifat-sifat mulia (mahmudah).106 Kajian dalam tasawuf modern tidak mendidik 

manusia untuk bermalas-malasan, pasif dan lemah. Tetapi justru sebaliknya, 

harus memiliki visi yang kuat dan misi dengan semangat dan etos beraktivitas 

yang positif. 

 

F. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan 

data di lapangan dan proses mengolahnya.107 Pentingnya metode tersebut agar 

                                                             
104 Fazlur Rahman, Islam Terjemahan Ahsin Muhammad (Jakarta: Pustaka Bandung, 1984), 

19. 
105 Syamsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf (Jakarta: Amzah, 2012), 205. 
106 Tohir, Menjelajah Eksistensi Tasawuf, 186–87. 
107 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2012), 2. 
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proses penelitian berjalan secara sistematis dan efektif. Metode penelitian ini 

mencakup pendekatan dan langkah-langkah penelitian, yang meliputi uraian 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif disebut juga dengan penelitian naturalistik karena dilakukan pada 

kondisi alamiah (natural setting), yakni dengan melihat dan mengumpulkan data 

secara langsung.108 Dalam penelitian jenis kualitatif prosedurnya melibatkan 

kegiatan mengamati, berinteraksi, dan berusaha memahami subjek dan objek 

yang diteliti.109 Penelitian jenis kualitatif lebih menegaskan pada usaha 

menjawab pertanyaan penelitian melalui cara-cara berpikir formal dan 

argumentatif.110  

Sedangkan kedalaman analisisnya menggunakan jenis rancangan penelitian 

deskriptif, yang berorientasi pada hasil temuan penelitian tentang  teknik-teknik 

self-healing berbasis tasawuf (nilai sufistik) dalam mengatasi stres dan kemudian 

melakukan analisis menggunakan teori dari para ahli yang berkaitan dengan tema 

penelitian sebagai bahan untuk menganalisis dan mendeskripsikan. 

2. Sumber Data 

                                                             
108 Sugiyono, 12. 
109 S. Nasution, Metode  Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1992), 5. 
110 Eva Lathipah, Metodologi Penelitian, 1st ed. (Yogyakarta: Grass Media Produstion, 2012), 

12. 
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi subjek dan objek 

penelitian, yaitu sebagai berikut: 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah narasumber yang memberikan informasi dari 

pertanyaan-pertanyaan penulis yang diajukan, baik pertanyaan secara tertulis 

maupun secara lisan.111 Adapun jenis teknik penentuan subjek yang dijadikan 

informan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling 

merupakan teknik pemilihan subjek berdasarkan kriteria yang telah dibuat 

berdasarkan kebutuhan penelitian.112 Kriteria subjek dalam penelitian ini adalah: 

1) Pendiri dan pemimpin di rumah sehat bahagia Toms Hepi 

2) Terapis dan konselor di RSB Toms Hepi  

3) Tenaga kerja di RSB Toms Hepi 

4) Klien atau pasien yang memiliki riwayat stres 

5) Klien yang menerapkan self-healing berbasis tasawuf  

Dari uraian yang telah ditulis di atas, maka subjek dalam penelitian ini adalah: 

1) Bapak Miftah selaku pimpinan dan pak Tomi sebagai pelaksana utama proses 

terapi di RSB Toms Hepi 

2) Mas Hadi dan mas Haris sebagai Terapis dan konselor yang membantu 

pelaksanaan terapi 

                                                             
111 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2005), 6. 
112 Ibrahim, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 102. 
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3) Klien yang memiliki riwayat stres 

4) Klien yang telah menerapkan self-healing berbasis tasawuf  

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah apa saja yang diteliti dan digali datanya dalam 

penelitian. Adapun yang menjadi objek dalam penelitin ini adalah konsep self-

healing berbasis tasawuf dan nilai-nilai tasawuf yang diterapkan dalam self-

healing. Pendekatan tersebut perlu untuk diintegrasikan di berbagai jenis terapi 

dan konseling, karena sifatnya yang dapat dilakukan secara personal. 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di rumah sehat bahagia (RSB) “Toms Hepi” yang 

terletak di Yogyakarta, tepatnya di Gamping Tengah, RT 04 RW 14, 

Ambarketawang Gamping Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta.  

4. Metode Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan tahap utama dalam penelitian, yaitu untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan. Untuk mendapatkan data yang akurat dan 

sesuai keperluan penelitian, maka penelitian ini menggunakan beberapa teknik, 

di antaranya adalah: 

a. Observasi  

Observasi merupakan metode menghimpun data dengan cara melakukan 

pengamatan. Dalam observasi dilakukan juga metode yang sistematis, yaitu 

melakukan pengamatan terhadap individu atau kelompok dan apapun yang 



40 
 

 
 

terjadi di lapangan, kemudian melakukan pencatatan sementara agar data yang 

diterima tersimpan sebagai kunci analisa.113 Hal tersebut dilakukan agar data 

yang didapatkan bersifat akurat dan sempurna sesuai yang dibutuhkan.  

Dalam teknik observasi ini, peran rumah  sehat bahagia Toms Hepi berperan 

sebagai wadah untuk menemukan interaksi yang terjadi. Pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti adalah dengan datang langsung di tempat lokasi, 

kemudian melakukan pengamatan pada klien yang stres, juga pada proses 

konseling dan terapi yang dilakukan oleh terapis dan konselor di rumah sehat 

bahagia Toms Hepi.  

Jenis observasi dalam penelitian ini adalah non-partisipan, yaitu peneliti tidak 

turut andil dalam melakukan kegiatan yang diteliti. Metode ini dilakukan sebagai 

tahap sekunder dalam penelitian untuk memperkuat tahap wawancara dan 

dokumentasi. Karena pada dasarnya, penelitian harus dilakukan dengan 

melibatkan beberapa metode untuk melengkapi satu metode dan lainnya. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah metode penggalian data dengan melakukan percakapan 

yang melibatkan minimal dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)  yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviwee) yang memberikan 

jawaban. Dengan wawancara, penulis dapat mengetahui secara mendalam hal-

hal yang termasuk data penelitian dari partisipan untuk menginterpretasikan 

                                                             
113 Ibrahim, 85. 
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sutuasi yang terjadi.114 Metode wawancara dilakukan dengan panduan 

pertanyaan yang telah tersusun secara sistematis, pertanyaan ini dipersiapkan 

juga memiliki kemungkinan untuk dikembangkan dalam proses wawancara, 

termasuk apabila ada jawaban yang dirasa kurang maksimal. 

Dalam proses wawancara ini, yang menjadi informan adalah yang tergolong 

dalam subjek penelitian. Yaitu Bapak Tomi selaku pimpinan dan Pelaksana 

utama proses terapi di rumah terapi Toms Hepi, Kak Hadi dan Kak Haris sebagai 

Terapis dan konselor yang membantu pelaksanaan terapi, dan klien yang 

memiliki riwayat stress. Sedangkan panduan wawancara secara garis besar 

mengacu pada nilai-nilai tasawuf yang diterapkan dan metode serta teknik dalam 

pelaksanaan self-healing dalam mengatasi stres.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data melalui data tertulis atau 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen yang diperlukan dapat berbentuk 

tulisan yang meliputi kegiatan terapi, teknik terstruktur, dan laporan 

perkembangan pasien. Melalui metode dokumentasi, penulis akan memperoleh 

data-data penting seperti deskripsi tema penelitian dan uraian pendukung dari 

objek penelitian.  

 

 

                                                             
114 Ibrahim, 89. 
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5. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan membahas dan memahami data guna 

menemukan makna, tafsiran, dan kesimpulan tertentu dari keseluruhan data yang 

telah didapat dalam penelitian. Metode analisis data dilakukan karena dianggap 

penting dalam setiap penelitian. Adapun langkah-langkah dalam analisis data, 

penulis menggunakan konsep Miles dan Huberman berupa reduksi data, display 

data, dan penarikan kesimpulan. Dengan penjabaran sebagai berikut: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang diperoleh di lapangan 

jumlahnya cukup banyak, maka perlu dicatat secara rinci kemudian ditentukan 

melalui reduksi data mana yang bersifat pokok. Dengan demikian, data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, mempermudah peneliti 

untuk melanjutkan penelitian dan mencari hal-hal yang masih diperlukan 

penjabarannya.115 

Data yang difokuskan dalam penelitian ini adalah gambaran umum self-

healing, deskripsi stres, pengembangan self-healing dalam perspektif tasawuf, 

dan perubahan atau hikmah yang didapatkan dalam self-healing tersebut. Data-

data tersebut didapatkan dari hasil wawancara dan observasi di lapangan. 

                                                             
115 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

14. 
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b. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, dan lainnya. Penyajian data 

dalam penelitian kualitatif sering menggunakan teks-teks yang bersifat naratif. 

Dengan mendisplay data, maka peneliti dapat merencakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah diketahui dan dipahami dan berdampak pada 

pemahaman pembaca saat membaca data penelitian.116 Berdasarkan hal tersebut, 

maka penelitian ini menyajikan data yang berfokus pada objek penelitian dalam 

bentuk uraian dan dilengkapi dengan penyajian data dalam bentuk tabel maupun 

gambar.  

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusing Drawing) 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan tinjauan ulang pada catatan-

catatan di lapangan dan peninjauan kembali sebagai upaya untuk mendapatkan 

data secara utuh dan saling terkait. Apabila kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat untuk mendukung tahap pengumpulan selanjutnya. Tetapi, apabila 

kesimpulan awal didukung dengan bukti-bukti valid, maka kesimpulannya 

bersifat kredibel.117 Dengan dimkian, kesimpulan pada penelitian kualitatif dapat 

dilakukan dengan mengakitkan hasil penelitian dengan rumusan masalah sebagai 

fokus masalah yang telah diuraian di bab pertama, yaitu bab pendahuluan.  

                                                             
116 Sugiyono, 15. 
117 Sugiyono, 17. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memahami rancangan penelitian ini, maka sistematika pembahasan di 

dalam penyusunan tesis dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian 

inti, dan bagian akhir. Dengan uraian sebagai berikut: 

a. Bagian awal. Pada bagian ini terdiri halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman surat persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar grafik, dan 

daftar lampiran.  

b. Bagian tengah. Pada bagian tengah berisi uraian penelitian mulai bagian 

pendahuluan sampai penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai suatu 

kesatuan. Penulis menyajikan laporan akhir ini menjadi empat bab, yaitu : 

1) Bab pertama adalah pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teoritis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

2) Bab kedua adalah menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu membahas 

tentang gambaran umum RSB Toms Hepi dan Self-healing. Mulai dari makna, 

dasar pelaksanaan, integrasi tasawuf dan self-healing, serta data tentang konsep 

self-healing berbasis tasawuf di RSB Toms Hepi.  

3) Bab ketiga adalah menjawab rumusan masalah kedua yaitu membahas tentang 

gambaran stres dan proses self-healing  yang difokuskan pada tiga tahap utama, 

yaitu go-up, kebiasaan, dan kamandirian. Kemudian dijabarkan lebih detail 
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dengan pembahasan yang dimulai dari kunci pelaksanaan self-healing dan 

bentuk-bentuk self-healing di RSB Toms Hepi. 

4) Bab keempat adalah menjawab rumusan masalah yang ketiga yaitu membahas 

tentang dampak penerapan self-healing, dengan menguraikan tentang ultimate 

zone, kekuatan pikiran dan perasaan, bentuk kemandirian emosional, dan 

pengalaman terbaik dalam mengolah emosi.  

5) Bab kelima adalah penutup, yang meliputi kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

data dan saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya yang didasarkan pada 

kesimpulan penelitian.  

c. Bagian akhir adalah adalah penutup yang sudah tertulis ada bagian tengah karena 

termasuk rincian bab. Dilanjutkan dengan daftar pustaka dan beberapa lampiran 

yang terkait dengan penelitian secara tertulis maupun gambar.
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Self-healing berbasis tasawuf merupakan salah satu bentuk kemandirian 

individu dalam mengatasi masalahnya. Integrasi tasawuf tersebut menegaskan 

bahwa setiap manusia memiliki kekuatan untuk mengenali dan memahami dirinya 

sendiri dan memiliki kecenderungan pada kebaikan dan kebenaran. Sehingga 

apabila mind-power dan heart power sebagai potensi utama telah diaktifkan dengan 

baik, maka klien dapat melewati proses transformasi diri dan mencapai 

kemandirian emosional.  

Dalam melakukan self-healing berbasis tasawuf, klien harus memperhatikan 

prinsip memahami referensi kepribadian, mekanisme perputaran perbuatan, dan 

proses kemandirian emosional. Sebagai terapi berbasis kemandirian yang tidak 

hanya bertujuan untuk menyelesaikan masalah, proses self-healing berbasis 

tasawuf mulai dari takhalli, tahalli, dan tajalli melatih klien untuk melakukan 

kedispilinan diri dalam nilai dan karakter yang positif secara kontinu. Adapun 

bentuk self-healing berbasis tasawuf yang diterapkan di RSB Toms Hepi antara lain 

adalah topo rame, bercermin, mengasah hobi, memperhatikan makanan pola 

makan, dan mencukur rambut.  
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Stres yang telah menampakkan dirinya dengan berbagai bentuk dan terkadang 

tidak disadari telah berpengaruh pada sifik dan psikis seseorang. Penerapan self-

healing berbasis tasawuf melibatkan nilai positif dalam feeling, thingking, dan 

acting untuk kemudian diintegrasikan dengan kemandirian emosional. Adapun 

refleksi kemandirian emosional yang dialami klien adalah introspeksi diri, 

menelaah masalah, dan berpikir serta bertindak positif. Sehingga, klien dapat 

mengalami kesadaran diri, mandiri secara emosional, dan dapat bertanggungjawab 

atas dirinya dan masalah yang dialami.  

 

B. Saran 

1. Kepada pihak umum (individu / klien) : Keberadaan tasawuf yang semula 

dipahami sebagai pendekatan yang bersifat skeptis, secara perlahan telah 

dipahami secara umum sebagai pendekatan yang efektif. Oleh sebab itu, 

individu dapat menerapkan kemandiriannya dalam mengatasi masalah melalui 

pemahaman diri dan evaluasi diri (muhasabah diri) dengan meningkatkan nilai-

nilai sufistik dan dapat dilakukan sesuai kapasitas dan pola masing-masing.  

2. Kepada pihak stakeholder : Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan 

tasawuf dalam proses self-healing berimplikasi pada kemandirian klien untuk 

lebih mengenali dan memahami dirinya.  Berdasarkan realitas tersebut, perlu 

kiranya pihak-pihak terkait seperti pendiri dan pengelola RSB Toms Hepi untuk 

bersama-sama merumuskan berbagai pendekatan dan teknik yang telah 

diterapkan dalam bentuk tertulis (buku). Hal tersebut dilakukan supaya individu 
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lain dapat menjaga keseimbangan hidup, kemandirian emosional, serta 

ketahanan dirinya dalam feeling, thingking, dan acting yang positif. 

3. Kepada pihak akademik : Keterlibatan tasawuf yang telah dipahami sebagai 

salah satu khazanah intelektual yang dapat diintegrasikan dengan khazanah 

umum berupa bimbingan dan konseling, maka hasil penelitian di RSB Toms 

Hepi tentang self-healing berbasis tasawuf dapat dijadikan sebagai referensi 

baru bagi konselor, mahasiswa bimbingan dan konseling, dan para pendamping 

dalam pengembangan bimbingan dan konseling secara teoritis maupun praktis.  

4. Kepada peneliti selanjutnya : Penelitian self-healing yang berfokus pada 

pendekatan tasawuf dan objek permasalahan stres dapat dikembangkan lebih 

luas dengan pendekatan dan objek lain yang dapat diselesaikan dengan terapi 

self-healing. Selain itu, karena berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bentuk-bentuk self-healing berbasis tasawuf yang begitu banyak, maka peneliti 

selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih spesifik dengan memilih 

salah satu bentuk self-healing yang diyakini lebih efektif supaya penelitiannya 

lebih sempurna.   
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